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ABSTRAK
Imunisasi merupakan proses di mana seseorang dibuat kebal atau resisten terhadap penyakit menular. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap ibu tantang imunisasi anak usia di bawah 1 tahun. Metode dalam
penelitian ini adalah deskriptif di mana dilakukan penyebaran kuesioner pada 100 orang ibu-ibu yang memiliki anak
usia dibawah 1 tahun di Kecamatan Medan Johor Kelurahan Gedung Johor. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa
ibu-ibu memiliki pengetahuan baik (61%) dan sikap yang baik (81%). Dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu di Kecamatan
Medan Johor Kelurahan Gedung Johor tahu dan mengerti tentang imunisasi anak usia di bawah 1 tahun.
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ABSTRACT
Immunization is the process by which a person is made immune or resistant to an infectious disease. This study aims
to determine the knowledge and attitudes of mothers about immunization of children under 1 year of age. The method
in this research is descriptive where questionnaires are distributed to 100 mothers who have children under 1 year
old in Medan Johor District, Gedung Johor Village. From this study, it was found that the mothers had good knowledge
(61%) and good attitudes (81%). It can be concluded that mothers in Medan Johor Sub-district, Gedung Johor Sub-
district know and understand about immunization for children under 1 year of age.
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PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan upaya pencegahan primer yang sangat efektif untuk menghindari terjangkitnya
penyakit infeksi. Dengan imunisasi, seseorang dibuat menjadi kebal (resisten) terhadap penyakit infeksi,
sehingga angka kematian penyakit infeksi akan menurun, kecacatan serta kematian yang ditimbulkan akan
berkurang.” Pada imunisasi aktif, tubuh ikut berperan dalam memberikan kekebalan. Umumnya tubuh
seseorang dirangsang untuk membentuk pertahanan imunologis terhadap kontak alamiah dengan berbagai
penyakit. Sedangkan dalam imunisasi pasif, tubuh seseorang terutama bayi yang rentan terjangkit penyakit
tertentu tidak membentuk kekebalan dengan sendirinya, tetapi diberikan dalam bentuk antibodi dari luar.?

Program imunisasi yang dilaksanakan dengan serius di berbagai negara, terbukti dapat mencegah
wabah, sakit berat, cacat dan kematian akibat penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi. Bila
cakupan imunisasi rendah, maka risiko terjadi wabah meningkat. Kesimpulan ini dibuat oleh berbagai
lembaga resmi yang melakukan penelitian dan pengawasan program imunisasi dan pencegahan penyakit
menular di banyak negara. Oleh karena itu, semua negara berusaha mempertahankan cakupan imunisasi di
atas 80% untuk mencegah terjadinya wabah, sakit berat, cacat atau kematian.® Persentase cakupan
imunisasi di Indonesia pada tahun 2008-2014 memiliki target 90% sementara pada tahun 2013 cakupan
imunisasi di Indonesia menurut data Ditjen PP&PL 89,3% sedangkan menurut data Riskesdas adalah 59,2%.
Target Universal Child Immunization (UCI) untuk tahun 2013 adalah 95% dan tahun 2014 adalah 100%.
Sampai akhir tahun 2013 terdapat 9 provinsi yang mencapai target 95% dan 3 provinsi mencapai 100% yaitu
DKI Jakarta, Jambi, dan DI Yogyakarta. Provinsi Sumatera Utara sendiri masih berada dibawah target yaitu
<80%.4

Dalam pelaksanaan program imunisasi, peran ibu yang sangat penting. Ibu biasanya mengambil
keputusan dalam pengasuhan terhadap anak, meskipun peran bapak tidak boleh dikesampingkan.
Pengetahuan ibu tentang imunisasi bayi sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan imunisasi itu sendiri.
Pengetahuan itu dipengaruhi beberapa faktor antara lain sosial, ekonomi, kultur (budaya, agama), pendidikan
dan pengalaman.>® Pengetahuan itu diperoleh dari berbagai sumber media informasi dan juga penyuluhan
dari petugas kesehatan. Pengetahuan ibu tentang imunisasi dipengaruhi motivasi ibu untuk
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mengimunisasikan anaknya. Namun, belum terlalu jelas apakah pengetahuan ibu selalu dapat menggiring
berperilaku yang sesuai dengan pengetahuannya.” Pemilihan media yang sesuai dengan sasaran dapat
menjadikan informasi yang disampaikan mudah diterima, dicerna dan diserap oleh sasaran, sehingga dapat
mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku ibu agar dapat meningkatkan cakupan imunisasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi anak usia
dibawah 1 tahun di Kecamatan Medan Johor Kelurahan Gedung Johor.

METODE

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain penelitian survei pendapat umum.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu di Kecamatan Medan Johor Kelurahan Gedung Johor yang memiliki anak. Sampel adalah
objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-
ibu di Kecamatan Medan Johor Kelurahan Gedung Johor yang memiliki anak usia 1 hari-12 bulan. Banyaknya
sampel adalah 100 orang. Dalam penelitian ini menggunakan data primer, data primer atau data langsung
diperoleh peneliti langsung dari lapangan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden.
Instrumen penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah kuesioner yang dibuat oleh peneliti dan telah
dilakukan tes validasi. Pengukuran tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi anak usia 1 tahun
berdasarkan jawaban pertanyaan yang diberikan responden menggunakan skala pengukuran baik, sedang
dan kurang. Analisa data diolah dengan menggunakan komputer perangkat lunak statistik SPSS dengan
analisa datanya adalah analisa univariat. Analisa univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi anak usia dibawah 1 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 1 terlihat bahwa kelompok usia terbanyak adalah usia 21-35 tahun, yaitu 74 orang (74%)
dan yang terendah adalah usia < 20 tahun, yaitu sebanyak 5 orang (5%). Responden berpendidikan terakhir
SMA adalah yang terbanyak yaitu 42 orang (42%), diikuti dengan Sarjana dengan jumlah 30 orang (30%), dan
yang terkecil adalah pendidikan terakhir SD yaitu 6 orang (6%). Mayoritas pekerjaan responden adalah ibu
rumah tangga dengan jumlah 63 orang (63%).

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Umur
< 20 tahun 5 5,0
21-35 tahun 74 74,0
> 36 tahun 21 21,0
Pendidikan Terakhir
SD 6 6,0
SMP 9 9,0
SMA 42 42,0
Diploma 13 13,0
Sarjana 30 30,0
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 63 63,0
PNS 9 9,0
Peg. Swasta 6 6,0
Guru 6 6,0
Wiraswasta 10 10,0
Lain-lain 6 6,0

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa berdasarkan usia, pengetahuan dengan nilai baik ada 61 orang,
cukup 35 orang, dan kurang 4 orang. Pada usia < 20 tahun pengetahuan dengan nilai cukup adalah yang
terbanyak dengan jumlah 3 orang (9%), rentang usia 21-35 tahun pengetahuan terbanyak dengan nilai baik
adalah yang terbanyak dengan jumlah 50 orang (82%), dan usia = 36 tahun pengetahuan dengan nilai cukup
yaitu 10 orang (29%). Berdasarkan pendidikan terakhir, pengetahuan dengan nilai baik ada 61 orang, cukup
35 orang, dan kurang 4 orang. Pendidikan terakhir SD dengan pengetahuan cukup sebanyak 3 orang (9%),
SMP 6 orang (10%) dengan pengetahuan baik, SMA sebanyak 23 orang (38%) dengan pengetahuan baik,
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Diploma sebanyak 9 orang (15%) yang memiliki pengetahuan baik, dan Sarjana sebanyak 22 orang (36%)
yang memiliki pengetahuan baik. Berdasarkan pekerjaan, pengetahuan dengan nilai baik ada 61 orang,
cukup 35 orang, dan kurang 4 orang. Pengetahuan baik pada pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak
36 orang (59%), PNS/BUMN 8 orang (13%), pegawai swasta 3 orang (5%), guru 4 orang (6%), wiraswasta 5
orang (8%), pekerjaan lain 5 orang (8%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan responden berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan

Pengetahuan
Kategori Baik Cukup Kurang Total
n % n % n %
Usia
<20 tahun 1 2 3 9 1 25 5
21-35 tahun 50 82 22 63 2 50 74
=36 tahun 10 16 10 29 1 25 21
Pendidikan
SD 1 2 3 9 2 50 6
SMP 6 10 2 6 1 25 9
SMA 23 38 18 51 1 25 42
Diploma 9 15 4 11 0 0 13
Sarjana 22 36 8 23 0 0 30
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 36 59 23 66 4 100 63
PNS 8 13 1 3 - - 9
Pegawai Swasta 3 5 3 9 - - 6
Guru 4 7 2 6 - - 6
Wiraswasta 5 8 5 14 - - 10
Lain-lain 5 8 1 3 - - 6

Pada tabel 3 dapat dilhat bahwa berdasarkan usia, sikap responden dengan nilai baik berjumlah 81
orang, cukup 13 orang, dan kurang 6 orang. Usia < 20 tahun sikap dengan nilai baik ada 2 orang (2%) dan
cukup ada 2 orang (2%), rentang usia 21-35 tahun terbanyak ada sikap dengan nilai baik yaitu 61 orang (75%),
dan untuk usia =36 tahun terbanyak adalah sikap dengan nilai baik yaitu 18 orang (22%). Berdasarkan
pendidikan terakhir responden, sikap dengan nilai baik ada 81 orang, cukup 13 orang, dan kurang ada 6
orang. Sikap baik pada pendidikan terakhir SD ada 2 orang (2%), SMP 8 orang (10%), SMA 35 orang (43%),
Diploma 11 orang (14%), dan Sarjana 25 orang (31%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi sikap responden berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan

Sikap
Kategori Baik Cukup Kurang Total
n % n % n %
Usia
<20 tahun 2 2 2 15 1 17 5
21-35 tahun 61 75 8 62 5 83 74
=36 tahun 18 22 3 23 0 0 21
Pendidikan
SD 2 2 2 15 2 33 6
SMP 8 10 0 0 1 17 9
SMA 35 43 6 46 1 17 42
Diploma 11 14 2 15 0 0 13
Sarjana 25 31 3 23 2 33 30
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 50 62 7 54 6 100 63
PNS 8 10 1 8 - 9
Pegawai Swasta 4 5 2 15 - - 6
Guru 5 6 1 8 - - 6
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Wiraswasta 8 10 2 15 - - 10
Lain-lain 6 7 0 0 - - 6

Berdasarkan pekerjaannya sikap responden dengan nilai baik ada 81 orang, cukup 13 orang, dan
kurang ada 6 orang. Sikap responden dengan nilai baik pada pekerjaan sebagai ibu rumah tangga ada 50
orang (62%), PNS/BUMN 8 orang (10%), pegawai swasta 4 orang (5%), guru 5 orang (6%), wiraswasta 8 orang
(10%), dan pekerjaan lainnya 6 orang (7%).

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Gedung Johor didapatkan bahwa sebanyak 61 orang
(61%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Pengetahuan responden yang baik dapat dilihat dari hasil
jawaban kuesioner yang telah disebarkan. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman
yang baik tentang imunisasi. Menurut Notoatmodjo, seseorang dikatakan memahami apabila memiliki
kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan
materi tersebut secara benar.®

Sedangkan pada sikap didapatkan bahwa sebanyak 81 orang (81%) memiliki sikap yang baik. Dari
hasil jawaban responden berdasarkan sikap ibu terhadap imunisasi pada balita ibu setuju bahwa imunisasi
diberikan agar anak terhindar dari penyakit dan banyak manfaat yang dapat diambil dari pemberian
imunisasi terhadap balita. Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua objek
dan situasi yang berkaitan dengannya. Reaksi yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus disebut
sikap. Sikap belum merupakan suatu tindakan nyata, tetapi masih berupa persepsi dan kesiapan seseorang
untuk bereaksi terhadap stimulus yang ada di sekitarnya. Sikap dapat diukur secara langsung dan tidak
langsung. Pengukuran sikap merupakan pendapat yang diungkapkan oleh responden terhadap objek.>8

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa sebanyak 61 orang (61%) memiliki pengetahuan baik di mana ibu tahu
dan mengerti tentang imunisasi dan sebanyak 81 orang (81%) memiliki sikap baik terhadap program
imunisasi.
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